BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data Uji Coba

Pengembangan media pembelajaran sensor beban load cell, inframerah
sharp GP2Y0A21YK, dan humidity YL-69 dengan metode penelitian ADDIE
(Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation) dari Robert Maribe
Branch. Media pembelajaran yang telah dibuat akan melalui beberapa tahap
pengujian yang diantaranya pengujian oleh para ahli media, ahli materi dan
pengujian pada pengguna. Pada setiap pengujian media pembelajaran tersebut
dilakukan revisi dengan saran yang diberikan oleh penguji. Menurut metode
penelitian ADDIE, tahapan yang dilakukan antara lain:

1. Hasil Proses Analisis (Analyze)

Proses analisis meliputi bedah rencana pembelajaran semester (RPS) dan
observasi terhadap mahasiswa yang pernah mengikuti mata kuliah sensor dan
tranduser. Selama proses pembelajaran, mata kuliah sensor dan tranduser
menggunakan rencana pembelajaran semester (RPS) yang sudah digunakan sejak
tahun 2015. Hasil atau capaian yang diharapakan dari proses pembelajaran mata
kuliah sensor dan tranduser adalah:

a. Bertagwa kepada Tuhan YME dan mampu menunjukkan sikap religious dan
berkarakter.
b. Mahasiswa berpartisipasi aktif, bertanggungjawab, dan memiliki motivasi

mengembangkan diri.
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c. Mahasiswa mampu menganalisis berbagai macam sensor dan tranduser yang
digunakan dalam kegiatan praktikum.

d. Mahasiswa mampu memahami dan menerapkan berbagai kerja sensor dan
tranduser dalam suatu rangkaian.

e. Mampu menerapkan prinsip kerja K3 dalam merancang, melaksanakan dan
memelihara dalam kegiatan praktikum.

f.  Memiliki kemampuan berkomunikasi secara efektif, berpikir kritis, dan
membuat keputusan yang tepat.

Materi awal yang diberikan adalah pengetahuan dasar tentang sensor, hal-
hal umum tentang sensor, diikuti dengan pengenalan sensor yang terdapat
dilaboratorium JPTE FT UNY. Melihat dari rencana pembelajaran semester (RPS)
yang digunakan dalam mata kuliah praktik sensor dan tranduser bisa dilihat bahwa
materi awal yang diberikan adalah pengetahuan dasar tentang sensor, diikuti dengan
media pembelajaran sensor yang ada di laboratorium JPTE FT UNY. Merujuk dari
rencana pembelajaran semester (RPS) pada pertemuan kedua sampai dengan
pertemuan kelima disebutkan bahwa materi yang disampaikan adalah materi
tentang sensor suhu dan mempraktekannya secara berkelompok. Setelah dilakukan
pembagian kelompok itu sendiri masih perlu melakukan praktek secara bergantian
karena media pembelajaran yang terbatas. Merujuk dari observasi pada mata kuliah
praktek sensor dan tranduser diatas, hasil observasi tersebut antara lain adalah:

a. Proses pembelajaran praktik sensor dan tranduser meliputi percobaan dan
pengujian dengan langkah-langkah yang dimulai dari pengenalan sensor dan

tranduser, merakit rangkaian elektronik dari sensor dan cara mengakses analog
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output dari sensor. Pada deskripsi mata kuliah ini tidak semua sensor
dikenalkan pada mahasiswa. Selain itu dalam mengakses sensor hanya
dilakukan pengaksesan sensor secara analog yang diajarkan pada mahasiswa,
seperti mengakses sensor menggunakan Arduino UNO.

Media pembelajaran untuk praktik sensor dan tranduser belum dikembangkan
ke teknologi lebih maju. Selain itu belum tersediannya media pembelajaran
sensor dan tranduser menggunakan arduino yang berfungsi untuk mengakses
sensor tersebut, sehingga pengetahuan mahasiswa dalam pengaplikasian sensor
dalam kehidupan sehari-hari masih belum maksimal.

Media pembelajaran (trainer) yang digunakan untuk praktik masih terlalu
terbatas sehingga mahasiswa perlu berkelompok 3-4 orang untuk bisa
melakukan 1 kali praktik.

Beberapa trainer yang digunakan pada mata kuliah praktik sensor dan tranduser
sebagian dalam kondisi yang tidak normal dan rusak.

Masih sedikitnya variasi sensor yang digunakan pada mata kuliah praktik
sensor dan tranduser.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, melakukan analisis kebutuhan

untuk jenis media yang akan dikembangkan pada penelitian ini, maka media

pembelajaran yang akan dikembangkan adalah media pembelajaran sensor beban

load cell, inframerah sharp GP2Y0A21YK, dan humidity YL-69 untuk mata kuliah

sensor dan tranduser. Pemilihan tiga sensor yang dikarenakan sensor sensor ini

banyak diterapkan pada kehidupan sehari hari, seperti sensor beban load cell yang

digunakan sebagai timbangan digital dan sensor humidity yang digunakan untuk
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mengontrol kelembapan tanah. Maka dari itu diharapkan media pembelajaran ini
mampu memenuhi kebutuhan praktik sensor dan tranduser.
2. Hasil Proses Perancangan (Design)

Tahap Desain adalah tahap yang dilakukan setelah merencanakan media
pembelajaran berdasarkan analisis yang dilakukan pada tahap Analyze. Pada tahap
ini, yang perlu dilakukan adalah mendesain produk dan mendesain tata letak
komponen untuk produk media pembelajaran yang akan dibuat.

Desain media yang akan dibuat disesuaikan dengan kebutuhan dari Jurusan
Pendidikan Teknik Elektro. Berdasarkan Analisa dari tahapan sebelumnya bisa
dikemukakan bahwa Jurusan Pendidikan Teknik Elektro membutuhkan media yang
dapat memberikan gambaran terkait praktik sensor dan tranduser. Media yang akan
dikembangkan berupa media pembelajaran trainer sensor inframerah Sharp
GP2Y0A21YK, sensor beban Load cell dan sensor Humidity YL-69. Media
pembelajaran trainer yang akan dibuat tidak hanya digunakan untuk 3 sensor ini
saja, jadi dalam pembuatan media trainer akan dibuat secara universal sehingga jika
terdapat penambahan sensor dikemudian hari media trainer sensor ini masih bisa
digunakan. Media trainer sensor dan tranduser dibuat dengan komponen utama
yaitu: step down, mikrokontroller, project board, dan output. Berdasarkan
komponen utama yang sudah dikemukakan, desain blok media pembelajaran trainer

sensor dan tranduser bisa dilihat pada Gambar 11.

47



|NPUT CONTROLLER OUTPUT

Sharp GP, Load Cell ' ARDUINO UNO g VOLTMETER,
Humidity LCD, LED

A 4

Gambar 11. Diagram Blok

Berdasarkan diagram blok diatas, langkah selanjutnya pada tahap desain
adalah merencakan desain produk dan desain tata letak komponen. Desain tata letak
komponen disesuaikan dengan fungsi dari komponen komponen yang digunakan.

Kebutuhan komponen dari media pembelajaran trainer sensor dan tranduser
membutuhkan komponen input yang diantaranya adalah sensor inframerah sharp
GP2Y0A21YK, sensor beban Load cell, dan sensor humidity YL-69. Arduino
sebagai mikrokontroller, dan komponen output terdiri dari LCD, voltmeter dan
LED indikator. Selain kebutuhan yang sudah disebutkan sebelumnya, dibutuhkan
juga catu 12V dan 5V yang berfungsi untuk menjadi sumber tegangan dari
komponen elektronik. Catu daya 12V didapatkan dari power supply 12V yang
digunakan untuk menyuplai sumber tegangan pada Arduino dan catu daya 5V
didapatkan dengan memberikan komponen stepdown untuk menurunkan tegangan
dari 12V menjadi 5V, untuk sumber tegangan 5V ini digunakan untuk menyuplai
tegangan dari komponen seperti LCD, LED, voltmeter dan sensor yang digunakan
dalam media pembelajaran ini. Daftar komponen elektronika yang digunakan untuk

membuat media pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 8. Komponen Kebutuhan Trainer Sensor

No Komponen Type Jumlah
1 | Power Supply 12V 3A 1
2 | Stepdown DC to DC LM2596 1
3 | Saklar ON/OFF - 1
4 | Konektor XT - 1
5 |Jack DC XT-60 1
6 | Mikrokontroller Arduino UNO 1
7 | Sensor Sharp GP2Y0A21YK 1
8 | Sensor Load cell - 1
9 | Sensor Humidity - 1
10 | Project Board 1
11 | LCD 16x2 Green Blacklight 1
12 | 12C - 1
13 | Voltmete DC 0-100V 1
14 | LED Superbright 16
15 | Resistor 470 Ohm 16
16 | Pin Header Female 4
17 | Pin sisir Male 3
18 | Terminal Block 2 dan 3 Output 3

a. Perancangan Media

Perancangan media meliputi perancangan desain komponen elektronik dan
perancangan hardware. Perancangan elektronik terdiri dari pembuatan blok
terminal, perancangan indikator, skema sensor sharp GP2Y0A21YK, Load cell dan
Humidity. Pada pelaksanaan perancangan terminal dan indikator menggunakan
software Eagle 7.20. Sedangkan untuk perancangan hardware terdiri dari

merancang box trainer, serta mendesain tata letak komponen pada pada atas box

trainer.
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1) Perancangan Elektronik
a) Perancangan Indikator

Perancangan indikator membutuhkan beberapa komponen yang diantaranya
adalah LED superbright, resistor 470Q dan pin header. Perancangan Indikator bisa
dilakukan dengan menggunakan software Eagle 7.20. Gambar 12 menunjukkan
skematik dari rangkaian indikator yang akan digunakan dalam media pembelajaran.
Gambar 13 adalah desain layout PCB dari rangkaian indikator yang akan digunakan

dalam media pembelajaran.
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Gambar 12. Rangkaian Skematik LED indikator

Gambar 13. Design Layout LED Indikator
b) Perancangan Terminal Blok
Komponen terminal dalam media pembelajaran berfungsi untuk menjadi
pembagi tegangan 5V yang dialirkan dari stepdown DC to DC agar bisa digunakan
lebih dari satu komponen elektronik. Karena pada dasarnya komponen elektronik

banyak didesain membutuhkan supply 5V maka untuk terminal blok menyediakan
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10 pin yang digunakan untuk membagikan teganan 5V dan 1 pin 12 V untuk

digunakan sebagai supply 12V pada komponen Arduino.

Gambar 15. Desain Layout Blok Terminal

c) Perancangan Skema Sensor Sharp GP2Y0A21YK

Modul sensor Sharp GP2Y0A21YK digunakan untuk mendeteksi jarak
suatu benda terhadap sensor. Sensor Sharp GP2Y0A21YK memiliki output analog.
Data analog dari sensor dapat ditampilkan dengan voltmeter DC yang tersedia pada
trainer untuk dilihat hasil tegangan yang dikeluarkan oleh sensor, ataupun bisa juga
menggunakan mikrokontroller Arduino untuk menampilkan data ADC sensor
tersebut. Gambar skema rangkaian sensor sharp GP2Y0A21YK bisa dilihat pada

Gambar 16.
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1. Voltmeter

2. Mikrokontroller

3.LCD

4.12C

5. Sensor Inframerah Sharp

. 5

Gambar 16. Rangkaian Sensor Sharp GP2Y0A21YK

Tabel 9. Koneksi Rangkaian Komponen Sensor Inframerah

NO Komponen Terhubung ke-
1 VCC 5V e Pin Vin voltmeter
e Pin VCC sensor sharp
e PinVCCI2C
2 GND e Pin GND Voltmeter
e PinGND I2C
e Pin GND sensor sharp
3 Mikrokontroller
Pin analog A4 Pin SDA 12C
Pin analog A5 Pin SCL 12C
Pin analog A0 ¢ Pin output sensor
e Pin VCC voltmeter

d) Perancangan Skema Sensor Load cell

Sensor Load cell memiliki 2 sinyal keluaran yang biasa ditandain dengan

warna putih dan hijau/biru, dua data tersebut harus dibandingkan agar menjadi

keluaran nilai yang bisa dikonversikan menjadi satuan berat. Untuk itu dibutuhkan

suatu IC rangkaian tambahan untuk membandingkan tegangan dari 2 keluaran

sensor tersebut. IC yang digunakan adalah IC INA125P dari keluaran IC itu bisa

dibaca menggunakan mikrokontroller Arduino UNO untuk mengkonversi nilai

keluaran tegangan menjadi satuan berat atau juga bisa menggunakan voltmeter
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untuk mendapat nilai keluaran tegangan saja. Gambar rangkaian sensor Load cell

bisa dilihat pada Gambar 17.

Keterangan:

1. Voltmeter

2. Mikrokentroller
3.LCD

4.12C

5. INA125P

6. Load Cell

Gambar 17. Rangkaian Sensor Load cell

Tabel 10. Koneksi Rangkaian Sensor Load cell

NO Komponen Terhubung ke-

1 VCC 5V e Pin Vin voltmeter
e Pin VCC sensor sharp
e PinVCCI2C

2 GND e Pin GND Voltmeter
e PinGND I2C

e Pin GND sensor sharp

3 Mikrokontroller

Pin analog A4 Pin SDA 12C
Pin analog A5 Pin SCL 12C
Pin analog AO e Pin output sensor load cell

e Pin VCC voltmeter

e) Perancangan Skema Humidity

Sensor Humidity atau sensor kelembapan yang lebih spesifik yaitu sensor
kelembapan tanah adalah sensor yang bisa digunakan untuk mendeteksi
kelembapan suatu tanah. Sensor humidity memiliki dua sinyal keluaran yaitu digital
dan analog. Data analog dikeluarkan melalui pin AO, dan sinyal data digital
dikeluarkan melalui pin DO. Kedua data ini dapat dibaca dengan mikrokontroller
Arduino untuk selajutnya nilai tegangan keluaran dari sensor untuk diubah menjadi

satuan kelembapan. Data analog maupun digital dari sensor juga bisa dibaca dengan
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voltmeter untuk menampilkan nilai keluar tegangan saja. Gambar rangkaian sensor

humidity bisa dilihat pada Gambar 18.

Keterangan

1. Voltmeter

2. Mikrokontroller
3.LCD

4.12C

5. Sensor Humidity
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Gambar 18. Rangkaian Sensor Humidity

Tabel 11. Koneksi Rangkaian Sensor Humidity

NO Komponen Terhubung ke-
1 VCC 5V e Pin Vin voltmeter
e Pin VCC sensor sharp
e PinVCCI2C
2 GND e Pin GND Voltmeter
e PinGND I2C
e Pin GND sensor sharp
3 Mikrokontroller
Pin analog A4 Pin SDA 12C
Pin analog A5 Pin SCL 12C
Pin analog A0 e Pin output sensor humidity
e Pin VCC voltmeter

2) Perancangan Hardware
a) Desain Tata Letak Komponen

Media pembelajaran yang dikembangkan harus dibuat dengan
memperhatikan komponen dari yang digunakan. Dikarenakan media pembelajaran
trainer sensor diharapkan untuk tidak hanya menggunakan sensor sharp
GP2Y0A21YK, sensor Load cell dan Humidity maka dalam mengatur tata letak
sensor tidak ditaruh secara permanen pada media pembelajaran tapi menggunakan

media project board sehingga dapat menggunakan sensor lain dikemudian hari
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dengan media pembelajaran sensor dan tranduser dikemudian hari. Tata letak
komponen yang akan dipasang pada media pembelajaran trainer sensor dan
tranduser terdiri dari judul media pembelajaran, stepdown, terminal,
mikrokontroller Arduino, LCD, voltmeter, indikator LED dan project board.

Desain tata letak komponen media pembelajaran dapat dilihat pada Gambar 19.

Gambar 19. Tata Lgmﬁ Pembelajaran

Berdasarkan Gambar 19 diatas desain bagian atas box perlu dikembangkan
dengan diberi warna. Pembuatan warna pada bagian atas trainer ini sendiri
membutuhkan jasa printing dengan bahan akrilik 3 mm. Pemberian warna
dilakukan untuk memperjelas tata letak komponen yang berada pada bagian atas
box. Selain itu, pemberian warna ini bertujuan unuk menambah estetika media
pembelajaran sehingga dapat menarik minat belajar mahasiswa. Desain bagian atas
media yang sudah dikembangkan dengan pemberian warna bisa dilihat pada

Gambar 20.

Gambar 20. Desain Bagian Atas Media Pembelajaran
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b) Desain Box Media Pembelajaran

Box (kotak) media pembelajaran digunakan untuk menopang komponen
yang digunakan untuk membuat media pembelajaran. Rancangan box media
pembelajaran sensor dan tranduser dibuat dengan software Coreldraw X7. Bahan
yang digunakan untuk membuat box media pembelajaran adalah akrilik putih susu
dengan ketebalan 3mm dengan dimensi box yaitu: panjang 27,5 mm, lebar 23 mm

dan tinggi 5,6 mm. Desain box dapat dilihat pada Gambar 21.
-

DESAIN BOKS

." ‘|

Gambar 21. Desain Box Media Pembelajaran

c) Desain Dudukan Sensor Sharp GP2Y0A21YK

Sensor Sharp GP2Y0A21YK memerlukan tambahan sebuah hardware yang
digunakan untuk mempermudah pengujian sensor sharp GP2Y0A21YK. Bahan
yang digunakan adalah akrilik putih susu dengan ketebalan 3 mm. Hardware sensor
sharp GP2Y0A21YK juga digabungkan dengan desain laci yang bisa di masukkan
ke dalam box media pembelajaran. Tujuan dari laci ini adalah untuk menyimpan
kabel-kabel yang digunakan untuk praktek sekaligus bisa digunakan untuk praktek

sensor sharp GP2Y0A21YK. Dimensi dari laci sekaligus hardware sensor sharp
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GP2Y0A21YK yaitu: Panjang 25 cm, lebar 6 cm dan tinggi 4 cm. Desain hardware

sensor GP2Y0A21YK bisa dilihat pada Gambar 22.

Gambar 22. Desain Laci dan Dudukan Sensor GP2Y0A21YK
d) Desain Dudukan Sensor Load cell
Sensor Load cell adalah sensor yang digunakan untuk menimbang suatu

benda. Bentuk dari sensor Load cell bisa dilihat pada Gambar 23.

Gambar 23. Sensor Load cell

Berdasarkan gambar diatas untuk melakukan penimbangan terhadap suatu
benda, dibutuhkan alas untuk menopang sensor dan sebuah penampang sebagai alas
yang digunakan untuk menimbang benda. Untuk itu membutuhkan sebuah
hardware yang digunakan membantu pengujian sensor. Bahan yang digunakan
adalah akrilik putih susu dengan ketebalan 3 mm. Dimensi dari desain dudukan
untuk sensor load cell yaitu: Panjang 15 cm, lebar 8 cm, dan tinggi 2,2 cm. Desain

dudukan untuk sensor load cell dapat dilihat pada Gambar 24.
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Gambar 24. Desain Dudukan Sensor Load cell
e) Desain Dudukan Sensor Humidity
Sensor humidity yang berfungsi untuk mengukur kelembapan tanah
membutuhkan penampang yang fleksibel untuk di pindahkan dan bisa membawa
beberapa tanah dengan kelembapan yang berbeda. Maka dari itu sensor humidity
ini membutuhkan sebuah dudukan yang bisa digunakan menampung beberapa
tanah dengan kelembapan berbeda. Desain hardware untuk sensor humidity bisa

dilihat pada Gambar 25.

Gambar 25. Desain Dudukan Sensor Humidity

3. Hasil Proses Pengembangan (Development)

a. Pembuatan Media
Media pembelajaran dibuat dengan dua tahapan proses pembuatan, yang

pertama adalah pembuatan hardware box dan yang kedua adalah pembuatan bagian
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elektronik. Pembuatan hadware box menggunakan proses jasa laser cutting. Selain
itu untuk pembuatan bagian elektronik meliputi pembuatan jalur PCB dan
pemasangan komponen elektronik pada PCB. Berikut adalah tahapan pembuatan
media pembelajaran yang sudah dikembangkan:
1) Hardware Box

Pembuatan hardware media pembelajaran meliputi pembuatan box media
pembelajaran dan pemasangan komponen elektronik pada bagian atas media
pemebelajaran.
a) Box Media Pembelajaran

Box media pembelajaran yang sudah dirancang sebelumnya kemudian
dibuat dengan bahan akrilik dengan ketebalan 3mm. Ukuran box media
pembelajaran yang dibuat memiliki dimensi Panjang 27,5 cm, lebar 23 cm, dan
tinggi 5,6 cm. Pembuatan media pembelajaran dengan akrilik akan mendapatkan
hasil yang akurat dikarenakan menggunakan jasaa cutting laser. Setelah box

dirangkai, pada box ini sendiri nantinya akan di letakkan power supply.

1

«
Gambar 26. Box Media Pembelajaran
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b) Pemasangan Komponen pada Bagian Atas Media Pembelajaran

Pemasangan komponen elektronik disesuaikan dengan rancangan dari
desain yang sudah dibuat. Bagian alas dari peletakkan komponen juga sebelumnya
dilakukan pewarnaan terlebih dahulu. Proses pembuatan pewarnaan dari bagian
atas media pembelajaran juga menggunakan jasa cutting laser. Dengan dilakukan
pewarnaan mahasiswa dapat mengetahui keterangan pada setiap komponennya.
Bahan yang digunakan adalah akrilik bening dengan ketebalan 3 mm. Bagian atas
media pembelajaran beserta komponen yang sudah diletakkan sesuai dengan

rancangan dapat dilihat pada Gambar 27.

Gambar 27. Bagian Atas Media Yang Sudah Dipasangkan Komponen
c) Dudukan Sensor

Dudukan sensor sharp GP2Y0A21YK, load cell dan humidity terbuat dari
bahan akrilik dengan ketebalan 3 mm. Dudukan sensor sharp GP2Y0A21YK
tergabung menjadi 1 bagian dengan laci pada box media pembelajaran. Ukuran
Dudukan yang dibuat memiliki dimensi Panjang 25 cm, lebar 6 cm dan tinggi 4 cm.
Sedangkan dudukan lain terpisah dari media pembelajaran Pembuatan dudukan
sensor menggunakan jasa laser cutting agar mendapatkan hasil yang rapi dan

akurat. Dudukan sensor sharp GP2Y0A21YK yang sudah dirangkai bisa dilihat
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